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Abstrak 
Latar Belakang. Kabupaten Melawi merupakan satu-satunya Kabupaten di Kalimantan Barat yang program 
eliminasi filariasisnya diakui oleh WHO. Berdasarkan program eliminasi filariasis yang telah diadakan dan 
banyaknya kasus filariasis setiap tahun di Kabupaten Melawi, maka perlu diadakan penilaian terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku penduduk terhadap filariasis. Metodologi. Penelitian ini bersifat observasional 
deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 81 orang diambil dengan 
menggunakan cara simple random sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner. Hasil. Gambaran 
pengetahuan penduduk terhadap filariasis adalah kurang baik (61,7%). Gambaran sikap penduduk terhadap 
filariasis adalah baik (84,0%). Gambaran perilaku penduduk terhadap filariasis adalah baik (59,3%). 
Kesimpulan. Penduduk Desa Bata Luar memiliki pengetahuan yang kurang baik mengenai filariasis (61,7%), 
sikap yang baik mengenai filariasis (84,0%), dan perilaku yang baik mengenai filariasis (59,3%). 
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Filariasis 
 
Abstract 
Background. Melawi District is the only district in West Kalimantan that filariasis elimination program is 
recognized by the WHO. Based on filariasis elimination program that had been held and the number of cases of 
filariasis each year in Melawi, then there should be an assessment of the knowledge, attitude and behavior of 
the population against filariasis. Method.  This research was a descriptive study with cross-sectional design. 
Amount of sample is 81 person and to get the sample used simple random sampling. Data were taken using a 
questionnaire. Result. Knowledge of population against filariasis is poor (61,7%). Population attitude against 
filariasis is good (84,0%). Behavior of the population against filariasis is good (59,3%). Conclusion. Populatin 
of Desa Bata Luar have poor knowledge against filariasis (61,7%), good attitude against filariasis (84,0%), and 
good behavior against filariasis (59,3%). 
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LATAR BELAKANG 
Data kasus filariasis di Kabupaten 
Melawi pada tahun 2008 adalah 
sebanyak lima kasus, 2009 sebanyak 
sembilan kasus, 2010 sebanyak sepuluh 
kasus, 2011 sebanyak 33 kasus, 2012 
sebanyak 40 kasus dan 2013 sebanyak 
51 kasus. Distribusi kasus per 
kecamatan di Kabupaten Melawi pada 
tahun 2013 adalah Kecamatan Nanga 
Pinoh sebanyak empat kasus, 
Kecamatan Pinoh Utara sebanyak enam 
kasus, Kecamatan Sokan enam kasus, 
Kecamatan Tanah Pinoh 19 kasus, 
Kecamatan Tanah Pinoh Barat 13 
kasus, Kecamatan Pinoh Selatan satu 
kasus dan Kecamatan Belimbing Hulu 
dua kasus. Berdasarkan data tersebut 
dapat dilihat Kecamatan Tanah Pinoh 
memiliki kasus filariasis terbanyak dan 
Desa Bata Luar di Kecamatan Tanah 
Pinoh merupakan Desa dengan kasus 
terbanyak yaitu delapan kasus.
1
 
Program eliminasi filariasis di 
dunia dimulai berdasarkan deklarasi 
WHO tahun 2000. Program eliminasi 
filariasis di Indonesia dimulai pada 
tahun 2002.
1 
Kabupaten Melawi 
merupakan salah satu Kabupaten yang 
telah menjalankan program eliminasi 
filariasis dengan pemberian obat massal 
pencegahan filariasis (POMP filariasis). 
POMP filariasis di Kabupaten Melawi 
telah dilakukan sebanyak empat 
putaran. Kabupaten Melawi juga 
merupakan satu-satunya Kabupaten di 
Kalimantan Barat yang program 
eliminasi filariasisnya diakui oleh 
WHO.
2 
Dari program eliminasi filariasis 
yang telah diadakan dan banyaknya 
kasus filariasis setiap tahun di 
Kabupaten Melawi, maka perlu 
diadakan penilaian terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
penduduk terhadap filariasis. Umumnya 
pengetahuan merupakan modal yang 
sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang. Perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan, kesadaran 
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dan sikap yang positif akan lebih 
langgeng (long lasting) dari pada 
perilaku yang tidak didasari dengan 
pengetahuan, kesadaran dan sikap. 
Sikap merupakan reaksi atau respons 
seseorang yang masih tertutup terhadap 
suatu stimulus atau objek. Jika suatu 
sikap tidak didasari oleh pengetahuan 
yang cukup maka akan menghasilkan 
sikap yang kurang baik.
3
 Berdasarkan 
latar belakang di atas maka peneliti 
ingin mengetahui gambaran 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
penduduk terhadap filariasis. Judul 
untuk penelitian tersebut adalah 
“Gambaran Pengetahuan, Sikap dan 
Perilaku Penduduk Terhadap Filariasis 
di Desa Bata Luar Kecamatan Tanah 
Pinoh Kabupaten Melawi tahun 2015.” 
 
METODE 
Penelitian ini bersifat 
observasional deskriptif dengan 
rancangan penelitian cross sectional, 
untuk melihat gambaran pengetahuan, 
sikap dan perilaku penduduk terhadap 
filariasis. Penelitian ini dilakukan di 
Desa Bata Luar Kecamatan Tanah 
Pinoh Kabupaten Melawi, dimulai pada 
bulan November 2014. Sampel 
penelitian adalah masyarakat di Desa 
Bata Luar Kecamatan Tanah Pinoh 
Kabupaten Melawi yang memenuhi 
kriteria inklusi dengan jumlah sampel 
81 orang. Sampel diambil dengan 
menggunakan cara simple random 
sampling. Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini adalah warga masyarakat 
yang terdaftar di Desa Bata Luar 
Kecamatan Tanah Pinoh Kabupaten 
Melawi, berusia minimal 17 tahun, 
bersedia menjadi responden penelitian. 
Data yang diperoleh adalah data 
primer yang berasal dari instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang 
disebarkan kepada responden setelah 
melalui uji validitas dan reabilitas. 
Pengolahan data penelitian dilakukan 
dengan tahapan yaitu editing, coding, 
entry dan tabulasi data, dianalisis secara 
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deskriptif menggunakan program SPSS. 
Data disajikan dalam bentuk tabel 
disertai teks atau narasi. 
 
HASIL 
Data Responden 
Penelitian ini menggunakan 81 orang 
responden sebagai sampel. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan didapatkan 
hasil jenis kelamin responden didominasi 
oleh laki-laki. Usia responden sebagian 
besar berusia antara 22-40 tahun atau 
dikategorikan sebagai dewasa awal. 
Pendidikan responden sebagian besar 
berpendidikan dasar atau tamatan SD 
maupun SMP. Pekerjaan responden 
sebagian besar bekerja sebagai 
petani/buruh. 
Hasil Pengukuran Pengetahuan, Sikap 
dan Perilaku 
Gambaran pengetahuan, sikap dan 
perilaku responden terhadap filariasis 
adalah pengetahuan responden sebagian 
besar kurang baik, sikap responden baik 
dan perilaku responden baik. 
Distribusi Jawaban Responden 
Berdasarkan Pertanyaan Mengenai 
Pengetahuan Filariasis 
 Data mengenai distribusi jawaban 
responden berdasarkan pertanyaan 
mengenai pengetahuan filariasis sebagian 
besar benar pada pengertian filariasis, 
penyebaran ke anggota tubuh dan 
diagnosis filariasis. Pertanyaan mengenai 
penyebab, pencegahan, pengobatan dan 
cara penularan sebagian besar dijawab 
salah.  
Distribusi Jawaban Responden 
Berdasarkan Pertanyaan Mengenai 
Sikap Terhadap Filariasis 
Jawaban responden sebagian besar dijawab 
benar kecuali untuk satu pertanyaan yaitu 
sikap terhadap penderita filariasis. 
Distribusi Jawaban Responden 
Berdasarkan Pertanyaan Mengenai 
Perilaku Terhadap Filariasis 
Data mengenai distribusi jawaban 
responden berdasarkan pertanyaan 
mengenai perilaku terhadap filariasis , 
865 
 
Jurnal Cerebellum. Volume 3. Nomor 3. Agustus 2017 
 
pada semua pertanyaan sebagian besar 
dijawab benar oleh responden. 
 
PEMBAHASAN 
Sebaran responden berdasarkan 
pengetahuan dibagi menjadi baik dan 
kurang baik. Hasil dari penelitian 
mengenai pengetahuan penduduk Desa 
Bata Luar Kecamatan Tanah Pinoh 
Kabupaten Melawi tentang filariasis (kaki 
gajah) menunjukkan hasil kurang baik 
yaitu 50 orang (61,7%).  
Pada penelitian ini kurangnya 
angka pengetahuan responden dikarenakan 
masih banyaknya penduduk berpendidikan 
dasar atau hanya tamatan SD ataupun 
SMP. Penelitian Ayu Faujiah
4 
menyatakan 
bahwa pendidikan akan berhubungan 
dengan tingkat pengetahuan seseorang 
yang artinya faktor pendidikan individu 
akan berhubungan dengan tingkat 
wawasan serta pengetahuannya. Hal ini 
berpengaruh pada tingkat pemahaman 
akan informasi tentang filariasis.  
Pada penelitian ini sebaran 
responden berdasarkan sikap dibagi 
menjadi dua kategori yaitu baik dan 
kurang baik. Hasil dari penelitian ini, 
sebagian besar responden memiliki sikap 
baik dengan jumlah 68 orang (84%). 
Secara teori memang perubahan 
perilaku atau mengadopsi perilaku baru itu 
melalui proses perubahan Pengetahuan-
Sikap-Tindakan. Beberapa penelitian telah 
membuktikan itu, namun penelitian 
lainnya juga membuktikan bahwa proses 
tersebut tidak selalu seperti di atas, bahkan 
dalam praktek sehari-hari terjadi 
sebaliknya.  
Gambaran sikap seseorang 
terhadap suatu obyek dapat dipengaruhi 
oleh beberapa hal yaitu diantaranya 
pengalaman pribadi, media massa, 
pengaruh orang lain yang dianggap 
penting, pengaruh kebudayaan, lembaga 
pendidikan, lembaga agama dan faktor 
emosional.
5
 Kebanyakan responden 
bersikap baik mungkin disebabkan 
responden menganggap penyakit filariasis 
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terlihat mengerikan. Namun, sikap yang 
baik adalah sikap yang didasari dengan 
pengetahuan sehingga akan bertahan lebih 
lama daripada sikap yang tidak didasari 
oleh pengetahuan.
6 
Pada penelitian ini sebaran 
responden berdasarkan perilaku dibagi 
menjadi dua kategori yaitu baik dan 
kurang baik. Hasil dari penelitian, 
sebagian besar responden memiliki 
perilaku baik dengan jumlah 48 orang 
(59,3%). Perilaku baik kemungkinan besar 
disebabkan oleh sikap penduduk yang 
baik. Selain itu dapat pula disebabkan 
kekhawatiran penduduk terhadap penyakit 
filariasis. Menurut Ermawan dan Palestin
7
, 
perilaku kesehatan dimotivasi oleh 
kebutuhan psikologi individu untuk 
mengurangi kekhawatiran yang 
disebabkan oleh adanya ancaman dari 
suatu penyakit. 
Pengetahuan responden terhadap 
filariasis berdasarkan jenis kelamin, 
didapatkan bahwa pengetahuan yang baik 
dimiliki 17 orang (20,9%) laki-laki. Laki-
laki secara psikologis lebih termotivasi 
dalam mempelajari hal-hal baru dari pada 
perempuan. Hal ini yang membuat prestasi 
akademik laki-laki lebih baik 
dibandingkan perempuan.
8
 Penelitian yang 
dilakukan di Universitas Hertfordshire, 
Inggris, oleh Laws didapatkan hasil tingkat 
konsentrasi laki-laki lebih baik 
dibandingkan perempuan. Tingkat 
konsentrasi yang lebih baik akan membuat 
informasi yang didapatkan oleh seseorang 
lebih mudah diingat dan dipahami.
9
 Hal ini 
yang menyebabkan tingkat pengetahuan 
pada laki-laki lebih baik dari perempuan. 
 
Sikap responden terhadap 
filariasis berdasarkan jenis kelamin, 
didapatkan bahwa sikap yang baik dimiliki 
45 orang (55,5%) laki-laki, dapat 
dikarenakan responden laki-laki memiliki 
pengetahuan yang lebih baik mengenai 
filariasis dari pada responden perempuan.  
Perilaku responden mengenai 
filariasis berdasarkan jenis kelamin, 
didapatkan bahwa perilaku yang baik 
dimiliki 34 orang (41,9%) laki-laki, dapat 
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dikarenakan responden laki-laki memiliki 
pengetahuan dan sikap yang lebih baik 
terhadap filariasis dari pada responden 
perempuan.  
Pengetahuan responden terhadap 
filariasis berdasarkan usia, didapatkan 
bahwa pengetahuan baik dimiliki oleh usia 
dewasa awal (22-40 tahun) yaitu sebanyak 
22 orang (27,2%). Pertambahan usia 
seseorang akan berhubungan dengan 
perkembangan kognitif, penalaran moral, 
perkembangan psiko seksual dan 
perkembangan sosial yang artinya semakin 
dewasa seseorang seharusnya pengetahuan 
dan pengalamannya semakin bertambah. 
Sehingga memungkinkan usia dewasa 
awal memiliki pengetahuan yang lebih 
baik dibandingkan usia remaja akhir. 
Sedangkan pada usia setengah baya dan 
tua, jika dibandingkan dengan usia dewasa 
awal dapat disebabkan karena pada usia 
dewasa awal kondisi kognitif berada dalam 
kondisi yang baik sehingga lebih mudah 
dalam memahami sebuah pengetahuan. 
Pada usia setengah baya dan tua, dapat 
terjadi perubahan yang menuju 
kemunduran.
10
  
Sikap responden terhadap 
filariasis berdasarkan usia, didapatkan 
bahwa  sikap baik dimiliki oleh usia tua 
(>60 tahun) yaitu sebanyak 3 orang 
(3,7%). Hal ini dikarenakan responden 
dengan usia tua (>60 tahun), pada tabel 
tidak ditemukan sikap kurang baik (0%). 
Usia yang lebih tua cenderung memiliki 
sikap yang lebih baik daripada seseorang 
dengan usia muda. Usia lebih tua 
cenderung telah memiliki banyak 
pengetahuan dan pengalaman misalnya 
cara „coba salah‟ (trial and error) atau 
mengikuti teladan orang yang lebih tua, 
tokoh masyarakat dan/atau pemimpin.
11 
Perilaku responden terhadap 
filariasis berdasarkan usia, didapatkan 
bahwa perilaku yang baik dimiliki oleh 
usia dewasa awal (22-40 tahun) yaitu 
sebanyak 26 orang (32%). Usia merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku kesehatan seseorang. Seseorang 
yang menjalani hidup secara normal dapat 
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diasumsikan bahwa semakin lama hidup 
maka pengalaman semakin banyak, 
pengetahuan semakin luas, keahliannya 
semakin mendalam dan kearifannya 
semakin baik dalam pengambilan 
keputusan tindakannya.
11 
Namun 
terkadang, bertambahnya usia seseorang 
juga tidak menjamin kedewasaan 
seseorang dalam pengambilan keputusan 
tindakannya.
12
 Hal ini memungkinkan usia 
dewasa awal memiliki perilaku yang baik 
jika dibandingkan dengan usia setengah 
baya dan tua. 
    Pengetahuan responden terhadap 
filariasis berdasarkan pendidikan, 
didapatkan bahwa jumlah responden yang 
memiliki pengetahuan yang baik adalah 
responden dengan pendidikan tinggi (tamat 
perguruan tinggi) yaitu 11 orang (13,6 %). 
Hal ini dikarenakan responden dengan 
pendidikan tinggi (tamat perguruan tinggi), 
pada tabel tidak ditemukan pengetahuan 
kurang baik (0%). Menurut Notoatmodjo
5  
bahwa pendidikan adalah suatu upaya 
seseorang untuk mendapatkan 
pengetahuan secara formal. Pendidikan 
formal mengajarkan berbagai pengetahuan. 
Mereka yang berpendidikan tinggi 
mengindikasikan semakin lama seseorang 
mengenyam bangku pendidikan, semakin 
besar orang tersebut terpapar oleh berbagai 
informasi, termasuk informasi kesehatan.
6
 
  Sikap responden terhadap filariasis 
berdasarkan pendidikan, didapatkan bahwa 
jumlah responden yang memiliki sikap 
yang baik adalah responden dengan 
pendidikan tinggi (tamat perguruan tinggi) 
yaitu 11 orang (13,6%). Hal ini 
dikarenakan responden dengan pendidikan 
tinggi (tamat perguruan tinggi), pada tabel 
tidak ditemukan sikap kurang baik (0%). 
Pendidikan dapat mempengaruhi sikap 
seseorang, dapat dilihat dari hasil 
penelitian dimana responden dengan 
pendidikan tinggi (tamat perguruan tinggi) 
memiliki sikap yang baik jika 
dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
di bawahnya.
5
 Hasil tersebut juga dapat 
dikarenakan tingkat pendidikan tinggi 
memiliki pengetahuan yang baik terhadap 
869 
 
Jurnal Cerebellum. Volume 3. Nomor 3. Agustus 2017 
 
filariasis. Jika pendidikan tidak 
memengaruhi sikap seseorang, mungkin 
ada faktor luar yang mempengaruhi 
individu seperti norma, politik dan 
budaya.
13 
  
Perilaku responden terhadap 
filariasis berdasarkan pendidikan, 
didapatkan bahwa jumlah responden yang 
memiliki perilaku yang baik adalah 
responden dengan pendidikan tinggi (tamat 
perguruan tinggi) yaitu 8 orang (9,9%). 
Pendidikan merupakan perubahan pada 
diri manusia sehingga pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi seseorang lebih 
mudah dalam mengambil keputusan 
bertindak.
13
 Sesuai dengan model perilaku 
knowledge-action, adanya pengetahuan 
yang cukup akan memotivasi individu 
untuk berperilaku. Semakin tinggi 
pengetahuan, semakin baik juga 
praktiknya.
14
 Jika pendidikan tidak 
mempengaruhi perilaku seseorang, 
mungkin ada faktor lain yang 
mempengaruhi seperti tingkat kecerdasan, 
emosional, jenis kelamin, lingkungan, 
sosial, budaya, ekonomi dan politik.
5
 
  Pengetahuan responden terhadap 
filariasis berdasarkan pekerjaan, 
didapatkan hasil bahwa pengetahuan yang 
baik dimiliki oleh pekerjaan sebagai 
Pegawai Negeri sebanyak 2 orang (2,5%) 
dan pekerjaan lain-lain (rohaniwan) 
sebanyak 1 orang (1,2%). Hal ini 
dikarenakan responden dengan pekerjaan 
Pegawai Negeri dan pekerjaan lain-lain 
(rohaniwan), pada tabel tidak ditemukan 
pengetahuan kurang baik (0%). Pegawai 
Negeri dan pekerjaan lain-lain (rohaniwan) 
memiliki latar pendidikan dari pendidikan 
tinggi sehingga menyebabkan responden 
memiliki tingkat pengetahuan mengenai 
filariasis yang lebih baik.  
   Sikap responden terhadap filariasis 
berdasarkan pekerjaan, didapatkan hasil 
bahwa sikap yang baik dimiliki oleh 
pekerjaan sebagai Pegawai Negeri 
sebanyak 2 orang (2,5%), 
mahasiswa/pelajar sebanyak 2 orang 
(2,5%), dan pekerjaan lain-lain 
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(rohaniwan) sebanyak 1 orang (1,2%). Hal 
ini dikarenakan responden dengan 
pekerjaan Pegawai Negeri, 
mahasiswa/pelajar, dan pekerjaan lain-lain 
(rohaniwan), pada tabel tidak ditemukan 
sikap kurang baik (0%). Sikap baik 
mahasiswa/pelajar dapat dipengaruhi oleh 
lembaga pendidikan. Pekerjaan Pegawai 
Negeri dan pekerjaan lain-lain (rohaniwan) 
memiliki sikap yang baik, dapat 
dikarenakan memiliki pengetahuan yang 
baik terhadap filariasis. Pekerjaan Pegawai 
Negeri dan pekerjaan lain-lain (rohaniwan) 
jika dibandingkan dengan pekerjaan 
petani/buruh, swasta, dan ibu rumah 
tangga mempunyai kesempatan untuk 
mendapatkan informasi lebih mudah, salah 
satunya informasi kesehatan, sehingga 
memungkinkan pekerjaan Pegawai Negeri 
dan pekerjaan lain-lain (rohaniwan) 
memiliki sikap yang baik terhadap 
filariasis. 
     Perilaku responden terhadap 
filariasis berdasarkan pekerjaan, 
didapatkan hasil bahwa perilaku yang baik 
dimiliki oleh pekerjaan sebagai Pegawai 
Negeri sebanyak 2 orang (2,5%), 
mahasiswa/pelajar sebanyak 2 orang 
(2,5%), dan pekerjaan lain-lain 
(rohaniwan) sebanyak 1 orang (1,2%). Hal 
ini dikarenakan responden dengan 
pekerjaan Pegawai Negeri, 
mahasiswa/pelajar, dan pekerjaan lain-lain 
(rohaniwan), pada tabel tidak ditemukan 
perilaku kurang baik (0%). Perilaku yang 
baik mungkin disebabkan pekerjaan 
Pegawai Negeri, mahasiswa/pelajar dan 
pekerjaan lain-lain (rohaniwan) memiliki 
sikap yang baik. Pekerjaan Pegawai Negeri 
dan pekerjaan lain-lain (rohaniwan) di 
desa-desa kecil biasanya dianggap sebagai 
pekerjaan yang terpandang, sehingga 
sedapat mungkin memberikan contoh 
perilaku yang baik ke orang-orang di 
sekitarnya, alasan ini memungkinkan 
pekerjaan Pegawai Negeri dan pekerjaan 
lain-lain (rohaniwan) memiliki perilaku 
yang baik terhadap filariasis.  
Berdasarkan pertanyaan dari 
kuesioner mengenai pengetahuan terhadap 
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filariasis, pertanyaan yang paling banyak 
dijawab benar oleh responden adalah 
pertanyaan mengenai pengertian filariasis, 
menunjukkan kebanyakan responden 
mengetahui mengenai filariasis. 
Pertanyaan yang paling banyak dijawab 
salah adalah pertanyaan mengenai cara 
penularan filariasis, menunjukkan sebagian 
besar responden tidak mengetahui cara 
penularan filariasis. Hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
tingkat pendidikan masyarakat yang 
kurang atau dapat pula karena penyuluhan 
yang telah diberikan kurang efektif. 
Pertanyaan mengenai sikap 
terhadap filariasis yang paling banyak 
dijawab benar adalah pertanyaan perlu 
tahu mengenai filariasis, menunjukkan 
kebanyakan responden merasa perlu tahu 
mengenai penyakit filariasis. Pertanyaan 
yang paling banyak dijawab salah adalah 
pertanyaan mengenai sikap terhadap 
penderita filariasis, menunjukkan 
kebanyakan responden masih bersikap 
menjauhi penderita filariasis. Hal ini 
disebabkan pengetahuan masyarakat 
mengenai cara penularan filariasis yang 
masih kurang.  
Hasil yang didapatkan dari 
pertanyaan kuesioner mengenai perilaku 
terhadap filariasis, pertanyaan yang paling 
banyak dijawab benar adalah pertanyaan 
mengenai perilaku minum obat, 
menunjukkan kebanyakan responden 
memiliki perilaku minum obat yang baik. 
Hal ini dikarenakan masyarakat di Desa 
Bata Luar yang takut terhadap penyakit 
filariasis sehingga menyebabkan 
masyarakat memiliki perilaku minum obat 
yang baik. Pertanyaan yang paling banyak 
dijawab salah adalah pertanyaan mengenai 
perilaku terhadap penderita filariasis, 
menunjukkan kebanyakan responden 
masih menjauhi penderita filariasis. Ini 
dapat disebabkan pengetahun masyarakat 
mengenai cara penularan filariasis yang 
masih kurang. Perilaku menjauhi penderita 
filariasis inilah yang mungkin 
menyebabkan Desa Bata Luar memiliki 
kasus filariasis terbanyak di Kabupaten 
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Melawi. Perilaku menjauhi penderita 
filariasis ini menyebabkan para penderita 
tidak mendapatkan tatalaksana yang baik 
sehingga mata rantai penularan filariasis 
terus berjalan. Upaya promotif oleh 
petugas kesehatan di Desa Bata Luar 
berupa penyuluhan filariasis dan upaya 
preventif berupa pemberian obat masal 
filariasis dan pemberian terapi bagi pasien 
yang dicurigai menderita filariasis harus 
terus diupayakan agar filariasis di Desa 
Bata Luar dapat diatasi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan: 
1. Gambaran pengetahuan penduduk di 
Desa Bata Luar Kecamatan Tanah 
Pinoh Kabupaten Melawi terhadap 
filariasis adalah kurang baik. 
2. Gambaran sikap penduduk di Desa 
Bata Luar Kecamatan Tanah Pinoh   
Kabupaten Melawi terhadap filariasis 
adalah baik. 
3. Gambaran perilaku penduduk di Desa 
Bata Luar Kecamatan Tanah Pinoh 
Kabupaten Melawi terhadap filariasis 
adalah baik. 
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